
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Di Desa Bantur ditemukan bahwa Stigma Masyarakat paling banyak

dalam kategori sedang sebanyak 20 responden (46.5%) dimana

kurang nya atau bahkan tidak ada yang mendapatkan Stigma dengan

Diskriminasi tetapi masih banyak warga yang memberikan Stigma

berupa Labelling dan Separation.

2. Tingkat kekambuhan penderita Gangguan Jiwa di Desa Bantur dalam

kategori sedang dimana hanya 1-2x Penderita gangguan jiwa yang

mengalami kekambuhan pada satu tahun terakhir sebanyak 22 orang

(51.2%)

3. Didapatkan p-value sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa

terdapat hubungan stigma Masyarakat tentang Gangguan Jiwa dengan

Tingkat Kekambuhan penderita Gangguan Jiwa di Desa Bantur (p=

0,000< 0.05 (α = 5%)



5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi Masyarakat Desa Bantur

Diharapkan Masyarakat lebih tahu dan mengerti mengenani

Gangguan Jiwa beserta penderita agar tidak dijauhi maupun

dikucilkan tetapi dirangkul bersama untuk mencegah kekambuhan

pada penderita Gangguan Jiwa

2. Bagi Peneliti

Diharapkan peneliti dapat mengambil pengalaman dan latihan bagi

peneliti dalam mengajarkan ilmu keperawatan serta mengkajinya dan

berusaha menemukan permasalahan yang ada di lapangan.

Mengutamakan BHSP terlebih dahulu sebelum terjun melakukan

penelitian.

3. Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan tenaga kesehatan maupun Puskesmas setempat dapat

membantu dalam kegiatan promosi kesehatan mengenai gangguan

jiwa untuk mengurangi timbulnya stigma atau meningkatnya

kekambuhan yang terjadi pada penderita gangguan jiwa

4. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penunjang

dalam pendalaman teori sehingga dapat digunakan sebagai acuan

dalam bahan perkuliahan.
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